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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan sosial 
emosional pada anak kelompok B TK Bhudi Dharma  Surabaya tahun pelajaran 2015-2016 
melalui penggunaan  metode   bermain   peran. Subyek yang digunakan adalah anak didik 
kelompok B di TK Bhudi Dharma Surabaya yang jumlahnya 20 anak yang terdiri dan 9 laki – laki 
dan 11 perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dengan jenis 
observasi participant observation. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian rata-rata kemampuan sosial emosional pada anak kelompok B TK 
Bhudi Dharma pada siklus 1 pertemuan 2 mencapai 73% dan meningkat menjadi 83% pada siklus 
ke II pertemuan 2. Berdasarkan hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa penggunaan metode 
bermain peran dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional pada anak kelompok B TK 
Budhi Dharma Surabaya. 
Kata Kunci : Metode bermain peran, kemampuan sosial emosional 
 
Abstract 
This research is a classroom action research which aims to improve the emotional social abilities 
in early childhood in kindergarten Bhudi Dharma Surabaya 2015-2016 academic year through 
learning by using methods play a role. The subjects used were B group of students in kindergarten 
Bhudi Dharma Surabaya numbering 20 children consisting of 9 men and il women. The results 
can be inferred using role play can enhance the emotional social abilities in children inthe first 
cycle at 73% he second meeting. And increased to 83% in the second cycle to the second meeting. 
Keywords: Methods play a role, emotional social abilities 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan guna 
membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
memasuki pendidikan. Lebih lanjut pendapat dari  
Yamin (2010:1), mengenai pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditunjukkan bagi anak sejak lahir sampai usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan. Pendidikan anak usia dini bertujuan 
untuk mengembangkan semua aspek 
perkembangan yang dimiliki anak, sehingga semua 
potensi yang dimiliki anak dapat  teraktualìsasi. 
Salah satu aspek perkembangan anak usia dini 
yaitu perkembangan kemampuan sosial emosional 
anak. 
       Kemampuan sosial emosional anak merupakan 
aktivitas berhubungan dengan orang lain, baik 
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun 
saudara-saudaranya, anak belajar mengakui, 
menghargai perasaan pada dirinya diri orang lain 
serta. 
       Perkembangan sosial emosional pada anak usia 
dini diharapkan anak memiliki kemampuan dan 
kompetensi serta hasil belajar yang ingin dicapai 
adalah kemampuan mengenal lingkungan sekitar, 
mengenal alam, mengenal lingkungan sosial, 
peranan masyarakat, dan menghargai keberagaman 
sosial serta budaya yang ada di sekitar anak 
tersebut dan mampu mengembangkan konsep diri, 
sikap positif terhadap belajar, memiliki kontrol diri 
yang baik dan memiliki rasa empati pada masalah 
orang lain. Idealnya indikator capaian 
perkembangan sosial emosional untuk anak usia 
dini pada awal usia anak bersekolah di Taman 
Kanak-Kanak kelompok B yang harus dicapai oleh 
anak dengan usia 5-6 tahun sesuai dengan STPPA 
yang tercantum dalam Permendiknas no: 59 (2009) 
diantaranya adalah 1) mampu mengendalikan 
emosi dengan cara yang wajar, 2) menunjukkan 
rasa empati, 3) bersikap kooperatif dengan 
teman,4) mampu memahami peraturan dan disiplin. 
       Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 
di TK Bhudi Dharma Surabaya pada anak didik 
kelompok B (usia 5-6 tahun)yang berjumlah 20 
anak, menunjukkan 40%atau 8 anak yang lain 
masih mempunyai sifat emosional negatif yang 
sangat dominan,seperti halnya 1) menangis tanpa 
sebab, 2) melemparkan krayon, 3) memukul-mukul 




bangku dengan keras, 4) menendang-nendang 
pembatas kelas yang terbuat dari triplek, 5) 
berteriak–teriak dalam kelas. Perilaku anak-anak 
tersebut sangat mengganggu kegiatan belajar 
mengajar.  
       Upaya guru menemukan solusi pemecahan 
masalah tersebut melalui satu penelitian ilmiah 
yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
melalui penelitian tindakan ini permasalahan dapat 
dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan secara 
berkesinambungan, sehingga proses pendidikan 
dan pembelajaran yang inovatif dan ketercapaian 
tujuan pembelajaran khususnya pada bidang 
pengembangan sosial emosional, dapat 
diaktualisasikan, untuk mendukung hal tersebut di 
atas, guru berupaya menyusun perencanaan yang 
matang untuk melakukan tindakan yang didasarkan 
pada capaian perkembangan kemampuan sosial 
emosional, melalui penggunaan metode bermain 
peran.  
       Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan sosial emosional pada 
anak kelompok B TK Bhudi Dharma Surabaya 
tahun pelajaran 2015-2016 melalui penggunaan 
metode bermain peran. 
       Loore (dalam Susanto, 2011:45), menjelaskan 
sosialisasi merupakan suatu proses di mana 
individu (terutama anak) untuk me1atih kepekaan 
anak terhadap rangsangan–rangsangan sosial 
terutama tekanan–tekanan dan tuntutan-tuntutan 
kehidupan (kelompoknya), belajar bergaul, 
bertingkah laku seperti orang lain, bertingkah laku 
di dalam lingkungan sosio kulturalnya. 
       Menurut Djiwandono (2006 85), makna 
perkembangan emosional merupakan cara anak 
untuk mengatur emosinya, kemampuan ini 
merupakan kemampuan lebih yang dimiliki anak 
untuk memotivasi dirinya. Anak merupakan 
makhluk sosial dimana mereka akan tenis belajar 
dan mengetahui apa yang dilakukan dan diajarkan. 
Mereka dan belajar menanggapi dengan tepat, 
menerapkan secara efektif dan positif energi emosi 
dalam kebutuhan sehari–hari.  
       Secara garis besar pengertian kemampuan 
sosial emosional menurut Yusuf (2004:169), 
merupakan rasa jasmaniah yang berkorelasi dengan 
perasaan hati dan berkembang sesuai dengan 
pengalaman situasional maupun instuasional, emosi 
akan tumbuh bila terdapat dorongan rangsangan 
dan dalam diri maupun lingkungan yang berada di 
luarnya yang mampu memberikan pengaruh, 
bermain peran merupakan pengalaman jasmaniah, 
bermain peran dan kemampuan emosional 
merupakan hubungan yang tidak terpisahkan.  
       Upaya untuk meningkatkan kemampuan sosial 
emosional dapat dilakukan dengan berbagai metode 
atau media yang sesuai dengan kondisi yang ada, 
asalkan dalam pelaksanaan pembelajaran tidak 
bertentangan dengan tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan sosial emosional yang 
hendak digunakan sebagai bahan kajian dalám 
analisis penelitian ini, meliputi: 1)kemampuan anak 
untuk mengendalikan emosi dengan cara yang 
wajar, 2) kemampuan anak untuk menunjukkan 
rasa empati, 3) kemampuan anak untuk bersikap 
kooperatif dengan teman, 4) kemampuan anak 
untuk memahami peraturan, salah satunya yakni 
dengan bermain peran.  
       Kegiatan  bermain peran menurut Dhieni 
(2008:7) di TK selain fantasi dan emosi yang 
menyertai permainan itu, anak belajar berbicara 
sesuai dengan peran yang dimainkan, belajar 
mendengarkan dengan baik, dan melihat hubungan 
antara berbagai peran yang dimainkan bersama. 
Usia anak adalah usia bermain maka usaha 
pengembangan kemampuan sosial emosional anak 
lebih tepat bila menggunakan metode bermain 
peran sangatlah tepat. Hal ini disebabkan metode 
bermain peran ini lebih mengutamakan 
persahabatan, karena anak bermain dan berinteraksi 
dengan sesamanya, dan inilah yang menjadi 
wahana untuk bersosialisasi dan berempati. 
 
METODE  
       Penelitian dengan judul “ Penggunaan Metode 
Bermain Peran Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Sosial Emosional Pada Anak 
Kelompok B TK Bhudi Dharma Surabaya Tahun 
Ajaran 2015–2016” merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan sosial emosional pada 
anak usia dini TK Bhudi Dharma Surabaya Tahun 
Ajaran 2015–2016 melalui pembelajaran dengan 
menggunakan metode bermain peran. 
       Desain penelitian yang digunakan adalah 
model spiral. Dalam penelitian ini, subyek yang 
digunakan adalah anak didik kelompok B TK 
Bhudi Dharma Surabaya yang jumlahnya 20 anak 
terdiri dan 9 laki-laki dan 11 perempuan. Alasan 
guru memilih TK Bhudi Dharma sebagai subyek 
penelitian karena, pada anak didik kelompok B TK 
Bhudi Dharma masih banyak anak yang mengalami 
kendala dalam hal pencapaian kemampuan sosial 
emosional, misalnya marah tanpa sebab yang jelas, 
sering menangis, atau naik-naik meja, selalu 
berkeliling saat proses pembelajaran berlangsung.  
       Instrumen pengumpulan data, menggunakan 
teknik observasi, dengan jenis participant 
observation, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari–hari anak yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam 
observasi partisipan ini, data yang diperoleh akan 
lebih tajam, Lengkap, dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dan setiap perilaku yang nampak 
(dalam Sugiyono, 2008:145). Data yang 
dikumpulkan melalui tehnik observasi adalah; data 
tentang aktifitas anak, data aktifitas guru serta 




tingkat pencapaian perkembangan kemampuan 
sosial emosional anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Data yang diperoleh berupa dengan 
menggunakan metode bermain peran sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan sosial emosional pada 
anak kelompok B TK Bhudi Dharma Surabaya. 
Rekam data pengamatan terbagi atas, rekam data 
hasil pengamatan aktifitas guru dan anak, Tingkat 
Pencapaian Kemampuan sosial emosional pada 
setiap siklusnya. Rekam data hasil pengamatan 
digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kemampuan emosional khususnya pada 
kemampuan untuk mengendalikan emosi secara 
wajar. 
       Dari data pengamatan peningkatan penguasaan 
perkembangan kemampuan sosial emosional pada 
anak kelompok B TK Bhudi Dharma Surabaya 
siklus 1 pertemuan 2, sepenuhnya belum 
berkembang. Hal ini dapat diidentifikasi dari 
gambaran pada presentase ketuntasan secara 
keseluruhan yang masih mencapai rata-rata sebesar 
67%, dalam arti dari 20 anak yang hadir, hanya 
sekitar 14 anak yang mampu menguasai materi 
pengamatan yang berisi tentang aspek ekspresi 
emosi anak dalam bermain peran dengan perolehan 
skor 3 (tiga) kategori baik,  dengan demikian dapat 
dikatakan hasil belajar anak masih belum mencapai 
kriteria yang diharapkan, yakni melampaui 80% 
dari 20 jumlah anak hadir atau 16 anak  mampu 
mengusai setiap indikator tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan sosial emosional 
dengan perolehan skor minimal 3 (tiga) dengen 
kategori baik.  
       Sedangkan kondisi tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan emosional anak 
kelompok B TK Bhudi Dharma Surabaya pada 
siklus II pertemuan 2, Ulasan hasil observasi siklus 
II pertemuan 2 secara umum menunjukkan hasil 
pengamatan tingkat capaian perkembangan 
kemampuan sosial emosional anak secara 
keseluruhan mencapai rata-rata sebesar 82%, dapat 
dikatakan  telah mencapai kriteria yang diharapkan, 
yakni 80% dari 20 anak yang hadir atau sekitar 16 
anak mampu mengendalikan emosi secara wajar, 
dengan memperoleh skor 3 (tiga) dengan kategori 
baik. Berdasarkan pencapaian keempat aspek 
kemampuan sosial emosional tersebut, maka 
penerapan metode bermain peran pada proses 
pembelajaran mampu mengatasi kesulitan anak 
kelompok B pada bidang pengembangan 
kemampuan sosial emosional.  
       Dan hasil pengamatan terhadap tingkat 
pencapaian kemampuan sosial emosional anak 
pada siklus I mencapai 67% meningkatkan dan 
pada siklus II mencapai yakni sebesar 82%, 
sehingga peneliti bersama teman sejawat membuat 
kesepakatan, bahwa penelitian tindakan kelas ini 
telah berhasil, dan tidak memerlukan pengulangan 
pada siklus selanjutnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tindakan penelitian yang 
dilakukan dengan penerapan metode bermain peran 
untuk meningkatkan bidang pengembangan 
kemampuan sosial emosional anak, pada anak 
kelompok B TK Bhudi Dharma dikatakan berhasil. 
      Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa, bermain peran mampu 
memberikan pengalaman bagi anak. Melalui 
aktivitas bermain bermain peran memberikan anak 
kesempatan untuk belajar berpikir dalam 
membedakan mana yang baik dan yang salah untuk 
dilakukan anak.Sehingga dapat memberikan rasa 
aman dalam menentukan dan mengelola bahkan 
mengendalikan emosinya secara baik dan wajar.  
       Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat 
dari Baharuddin (2009:55) yang mengungkapkan 
bahwa secara umum bahwa permainan dapat 
diberikan untuk anak usia 5-6 tahun dalam rangka 
menstimulasi berbagai bidang pengembangan 
seperti bahasa dan sosial, bahkan kemampuan 
sosial emosional anak. Keterampilan berbahasa 
yang dapat distimulasi melalui permainan ini 
misalnya kosa kata yang muncul pada saat anak 
bermain, keterampilan sosial yang dilatih dalam 
permainan ini di antaranya kemauan mengikuti dan 
mematuhi aturan permainan, bermain secara 
bergiliran. Kemampuan sosial emosional anak 
dapat dilatih dengan kemauan anak untuk 
menghargai orang lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan bermain peran 
sangat tepat untuk meningkatkan kemampuan 




       Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat 
diberikan saran, sebagai berikut: 
       Untuk penelitian selanjutnya guru harus: 
mampu menciptakan situasi yang hangat, serta 
menggunakan metode yang lebih bervariatif ketika 
menjelaskan materi ajar, dalam rangka 
meningkatkan kemampuan sosial emosional 
hendaknya sekolah menyediakan fasilitas yang 
menunjang proses, kegiatan pembelajaran tersebut. 
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